
PENGARUH MACAM PUPUK ORGANIK TERHADAP 

PERTUMBUHAN TANAMAN SAWI CAISIM  

(Brassica juncea, L.) 

 
 
 
 

 

SKRIPSI 
 

 
 
 
 
 

 

Oleh: 
 

MUCHTAR ABDUL LATIF 
 

NPM. 21701031063 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS ISLAM MALANG 

2023 

 

 

 



PENGARUH MACAM PUPUK ORGANIK TERHADAP 

PERTUMBUHAN TANAMAN SAWI CAISIM  

(Brassica juncea, L.) 

 
 
 
 

 

SKRIPSI 
 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat  
Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pertanian  

Sastra Satu (S1) 
 
 
 
 

 

Oleh: 
 

MUCHTAR ABDUL LATIF 
 

NPM. 21701031063 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS ISLAM MALANG 

2023 

 



RINGKASAN 

MUCHTAR ABDUL LATIF (21701031063) PENGARUH MACAM PUPUK 

ORGANIK TERHADAP PERTUMBUHAN TANAMAN SAWI CAISIM 

(Brassica juncea, L.) 

Di Bawah Pembimbing : 1. Dr. Ir. Anis Sholihah, MP.  

     2. Prof. Dr. Ir. Nurhidayati, MP.  

Caisim merupakan salah satu jenis sayuran daun yang banyak disukai konsumen 

Indonesia karena mengandung berbagai nutrisi yang berkhasiat bagi kesehatan. 

Berdasarkan analisis data Badan Pusat Statistik (2021), nilai total produksi dan luas 

panen tanaman sawi di Indonesia mencapai 635.982 ton dengan luas panen 61.047 hektar 

pada 2018, dan 652.723 ton dengan luas panen 60.871 hektar pada 2019. Pada tahun 

2020, total panen mencapai 667.473 ton dengan luas panen 63.464 hektar. Untuk 

memenuhi kebutuhan konsumen secara berkelanjutan, perlu dilakukan cara budidaya 

yang sehat yang dapat meningkatkan kuantitas dan kualitas hasil tanaman dengan 

aplikasi pupuk organik. Terdapat berbagai macam pupuk organik yang dapat digunakan 

dalam system budidaya tanaman. Berbagai macam pupuk organic tersebut berbeda-beda 

dalam hal kualitasnya yang pada gilirannya memberikan pengaruh yang berbeda 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk 

membandingkan pengaruh penggunaan beberapa macam pupuk organik dibandingkan 

dengan pupuk anorganik terhadap pertumbuhan, hasil dan kualitas tanaman sawi caisim.  

Penelitian dilaksanakan di Rumah Plastik yang berlokasi di Jl. MT Haryono no. 

198, Dinoyo, Kecamatan Lowokwaru Kabupaten Malang dan Laboratorium Balai 

Pengkajian Teknologi Pertanian Malang. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) Sederhana. Terdapat 7 macam perlakuan antara lain: P0 = Tanpa 

pemberian pupuk, P1 = Pupuk NPK 1 gram per pot, P2 = Pupuk kompos, P3 = Pupuk 

kotoran sapi, P4 = Pupuk kotoran ayam, P5 = Pupuk vermikompos, dan P6 = Pupuk 

vermicompost powder. Dosis pupuk organik yang diaplikasikan setara dengan 

kandungan N pada pupuk NPK. Data yang dihasilkan dianalisis (ragam uji F) dengan 

taraf 5% untuk mengetahui pengaruh perlakuan. Apabila hasil uji F berpengaruh nyata 

maka dilanjutkan dengan uji lanjut BNJ dengan taraf 5% untuk mengetahui pengaruh 

pertumbuhan terhadap hasil tanaman.  

Hasil penelitian menunjukkan secara umum perlakuan P6 (pupuk vermicompost 

powder) memberikan respon pertumbuhan yang terbaik pada variabel panjang tanaman, 

jumlah daun, luas daun, hasil tanaman. Perlakuan P0 (tanpa pemupukan) memberikan 

hasil kandungan vitamin C tertinggi, sedangkan untuk total padatan terlarut nilai tertinggi 

terdapat pada perlakuan P2 (kompos). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

disarankan dalam budidaya tanaman sawi caisim pupuk yang tepat digunakan yaitu 

pupuk organic seperti kompos atau vermicompost 

 

 

 

 

 



Abstract 

Caisim mustard (Brassica juncea, L.) is a leafy vegetable consumed by many 

people because it contains high nutrition. Efforts to increase the production of 

caisim mustard is the application of organic fertilizer. According to Widhayasa 

(2010), organic fertilizers improve the physical, chemical, and biological 

properties of the soil, increasing plant production. The research aims to test 

the effect of various kinds of organic fertilizers on the growth of Caisim 

mustard yields to find the right organic fertilizer. There were 7 treatments, 

namely, P0 (no fertilizer), P1 (NPK fertilizer 1 gr/pot), P2 (compost fertilizer), 

P3 (cow dung fertilizer), P4 (chicken manure fertilizer), P5 (vermicompost 

fertilizer), P6 (vermicompost powder fertilizer). Based on research that has 

been conducted on caisim mustard plants, it can be concluded that the 

application of various kinds of organic fertilizers has a significant effect on 

plant growth variables in the parameters of plant length, number of leaves and 

leaf area. The application of various kinds of organic fertilizers has a 

significant effect on plant yield variables in the parameters of total plant fresh 

weight, economic fresh weight, root fresh weight, total plant dry weight, 

economic dry weight and root dry weight. Where the vermicompost powder 

fertilizer treatment is the best fertilizer. 

Keywords : Caisim mustard, various fertilizers, yield growth 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Sawi caisim (Brassica juncea, L.) merupakan sayuran berdaun banyak 

dikonsumsi oleh masyarakat karena mengandung gizi yang tinggi. Caisim 

mengandung beragam zat gizi, dalam setiap 100 g basah terdapat 2.3 g protein, 0.3 

g lemak, 4.0 g karbohidrat, 220.0 mg Ca, 38.0 mg P, 2.9 mg Fe, 1.940 mg vitamin 

A, 0.09 mg vitamin B, 102 mg vitamin C. Sawi caisim juga mengandung banyak 

serat sehingga dapat memperbaiki dan memperlancar pencernaan, memperbaiki 

fungsi kerja ginjal dan pembersih darah, sehingga tumbuhan caisim banyak 

digemari oleh masyarakat Indonesia (Haryanto, dkk., 2007). Menurut Margiyanto 

(2008) manfaat lain sawi caisim menghilangkan rasa gatal di tenggorokan pada 

penderita batuk, penyembuh sakit kepala, bahan pembersih darah, memperbaiki 

fungsi ginjal, serta memperbaiki dan memperlancar pencernaan.  

Permintaan komoditas sayuran mengalami peningkatan setiap tahunnya 

karena penambahan jumlah penduduk dan meningkatnya kesadaran akan 

kebutuhan gizi, sehingga memerlukan penanganan yang optimal baik dari segi 

produksi. Berdasarkan data statistik pertanian secara nasional kemampuan produksi 

tanaman caisim atau sawi Indonesia pada tahun 2017 sebesar 10.27 ton/ha. (BPS, 

2017).  

Produksi sawi di Indonesia meningkat antara 3-7%/tahun dalam kurun 

waktu tiga tahun dari 2018/2020 dan kemungkinan akan terus mengalami 

peningkatan setiap tahun (Badan Pusat Statistik. 2020). Produktivitas sawi yang 

dihasilkan di Sulawesi selatan pada tahun 2018 adalah berkisar 10,579 (Ton) 



dengan total produktivitas di Indonesia yaitu 635,990 (Ton/Ha). Data dari Badan 

Pusat Statistik (2019) menunjukkan produksi sawi pada tahun 2019 semula sebesar 

11,834 ton dengan total produksi di 2 Indonesia sebesar 652,727 ton kemudian 

mengalami peningkatan jumlah produksi pada tahun 2020 menjadi 13,863 ton 

dengan total produksi di Indonesia sebesar 667,473 ton (Badan Pusat Statistik. 

2020). 

Produksi tanaman khususnya tanaman sayuran tidak hanya ditentukan oleh 

ketersediaan hara dalam tanah, tetapi juga kondisi kesuburan tanah secara fisik, dan 

biologi tanah (Nurhidayati, 2022). Salah satu upaya yang meningkatkan produksi 

tanaman sawi caisim adalah pemberian pupuk organik. Menurut Widhayasa (2010) 

menyatakan bahwa pupuk organik selain dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan 

biologi tanah, membantu meningkatkan produksi tanaman, meningkatkan kualitas 

produk tanaman dan mengurangi penggunaan pupuk anorganik yang dapat 

menurunkan kualitas tanah.  

Pengelolaan lahan secara konvensional yang hanya mengandalkan 

penggunaan pupuk anorganik dalam jangka Panjang berdampak negative terhadap 

kesuburan tanah secara fisik dan biologi yang diindikasikan tanah semakin padat 

dan populasi mikroorganisme tanah semakin menurun (Nurhidayati et al., 2011). 

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi pupuk organic dapat 

meningkatkan kualitas tanah secara fisik dan biologi (Nurhidayati et al., 2015).  Hal 

ini terjadi karena penambahan pupuk organic dapat meningkatkan kandungan 

bahan organic tanah (Maltas et al., 2013). Penambahan pupuk organic juga 

meningkatkan kapasitas tukar kation tanah, sehingga ketersediaan unsur hara tanah 



meningkat dan pertumbuhan dan hasil tanaman juga meningkat (Roussos et al., 

2017) 

Berbagai macam pupuk organic telah banyak diterapkan di lahan pertanian 

oleh para petani antara lain pupuk kotoran sapi, kotoran ayam, pupuk kompos 

konvensional, pupuk hijau, vermikompos dll. Namun belum banyak diketahui 

bagaimana perbedaan efek secara kuantitatif terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman. Perbedaan kualitas pupuk organic akan mempengaruhi efek yang 

ditimbulkan oleh aplikasi pupuk organic tersebut terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman (Sanwal et al., 2007). Selain memperbaiki pertumbuhan dan hasil tanaman 

pupuk organic juga memperbaiki kualitas hasil tanaman hortikutura (Prasad et al., 

2017). 

Berdasarkan uraian diatas, penelitian untuk menguji pengaruh berbagai 

macam pupuk organik terhadap pertumbuhan, hasil dan kualitas Sawi Caisim perlu 

dilakukan untuk menemukan pupuk organic yang tepat dalam budidaya tanaman 

sawi caisim 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh macam pupuk organik terhadap pertumbuhan tanaman 

sawi caisim dibandingkan dengan pupuk anorganik? 

2. Bagaimana pengaruh macam pupuk organik terhadap hasil tanaman sawi caisim 

dibandingkan dengan pupuk anorganik?  

3. Bagaimana pengaruh macam pupuk organik terhadap kualitas tanaman sawi 

caisim dibandingkan dengan pupuk anorganik?  



1.3 Tujuan dan Manfaat 

1.3.1 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini untuk menjelaskan cakupan dari sebuah penelitian. 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian adalah: 

1. Mengetahui pengaruh aplikasi macam pupuk organik terhadap pertumbuhan 

tanaman sawi caisim. 

2. Mengetahui pengaruh aplikasi macam pupuk organik terhadap hasil tanaman 

sawi caisim. 

3. Mengetahui pengaruh aplikasi macam pupuk organik terhadap kualitas sawi 

caisim. 

1.3.2 Manfaat 

Dalam melakukan penelitian ini tentunya diharapkan dari hasil penelitian 

bermanfaat baik bagi semuanya, seperti: 

A. Secara teoritis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dijadikan referensi hasil penelitian yang 

terkait dengan pengaruh berbagai macam pupuk organic terhadap 

petumbuhan tanaman sawi. 

B. Secara praktis 

1. Bagi petani khususnya yang menanam tanaman sawi caisim diharapkan 

bermanfaat untuk menambah ilmu dan pengetahuan dalam menanam 

tanaman sawi caisim dengan baik. 

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat dijadikan sebagai tolok ukur dalam penelitian 

selanjutnyatentang tanaman sawi caisim. 



3. Diharapkan juga bermanfaat bagi pembacanya mengenai budidayatanaman 

sawi caisim dengan menggunakan berbagai pupuk organik. 

1.4 Hipotesis 

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah: 

1. Terdapat perbedaan aplikasi berbagai macam pupuk organik memberikan 

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi caisim yang berbeda. 

2. Terdapat perbedaan aplikasi berbagai macam pupuk organik memberikan 

kualitas sawi caisim yang berbeda. 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada tanaman sawi caisim dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Aplikasi berbagai macam pupuk organik berpengaruh nyata terhadap variabel 

pertumbuhan tanaman pada parameter panjang tanaman, jumlah daun dan luas 

daun. Dimana perlakuan pupuk vermicompost powder merupakan pupuk 

terbaik. 

2. Aplikasi berbagai macam pupuk organik berpengaruh nyata terhadap variabel 

hasil tanaman pada parameter berat segar total tanaman, berat segar ekonomis, 

berat segar akar, berat kering total tanaman, berat kering ekonomis dan berat 

kering akar. Dimana perlakuan pupuk vermicompost powder merupakan 

pupuk terbaik. 

3. Aplikasi berbagai macam pupuk organik tidak berpengaruh nyata terhadap 

variabel kualitas tanaman vitamin C. Pada kadar kandungan vitamin C tertinggi 

terdapat pada perlakuan tanpa pemupukan. Total Padatan Terlarut yang 

tertinggi terdapat pada perlakuan pupuk kompos. 

5.2 SARAN 

Pada budidaya tanaman sawi caisim pemberian pupuk organic maupun 

anorganik sangat di perlukan bagi tanaman tersebut. Akan tetapi lebih disarankan 

untuk menggunakan pupuk organic seperti kompos atau vermicompost.  
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